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Abstrak   

Etika pendidikan berdasarkan pada sebuah kajian nyata bahwa manusia harus melakukan sesuatu 

dalam tindakan yang beretika, termasuk di dalamnya proses belajar mengajar dalam dunia 

pendidikan. Ada kesenjangan yang terjadi sekarang bahwa antara penanaman nilai-nilai yang baik 

dan benar di sekolah pada proses pendidikan, namun di masyarakat sebagai lapangan pendidikan 

tempat mempraktikkan pendidikan tidak memberikan nilai-nilai etika yang benar sebagai dasar 

yang mendidik. Kondisi ini akan terus terjadi dari generasi ke generasi dan pengaruhnya terus 

berlangsung dan menghasilkan kerusakan moral bagi generasi selanjutnya, termasuk juga di 

dalamnya pendidik. Karena itu, untuk mengatasi krisis moral dalam dunia pendidikan, maka secara 

internal harus diterapkan model pendidikan berkarakter yang berbasis pada firmanTuhan. 

Kata Kunci: Etika, Moral, Karakter  

 

PENDAHULUAN 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia etika berarti ilmu pengetahuan tentang asas-asas 

akhlak (moral) (Febrian & Fadly, 2021b). Sedangkan etika menurut filsafat dapat disebut 

sebagai ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan 

memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran 

(Fadly & Wantoro, 2019). Pada dasarnya,etika membahasa tentang tingkah laku manusia 

(Rahmawati & Nani, 2021).Tujuan etika dalam pandangan filsafat ialah mendapatkan ide 

yang sama bagi seluruh manusia disetiap waktu dan tempat tentang ukuran tingkah laku 

yang baik dan buruk sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran manusia (Fadly et al., 

2020). 

 

Moral (Bahasa Latin Moralitas) adalah istilah manusia menyebut ke manusia atau orang 

lainnya dalam tindakan yang mempunyai nilai positif (Febrian & Fadly, 2021a). Manusia 

yang tidak memiliki moral disebut amoral artinya dia tidak bermoral dan tidak memiliki 

nilai positif di mata manusia lainnya(Agustina et al., 2020). Sehingga moral adalah hal 

mutlak yang harus dimiliki oleh manusia (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, Trianti, et al., 

2020). Sekarang ini zaman globalisasi, remaja harus diselamatkan dari globalisasi. Karena 

globalisasi ini ibaratnya kebebasan dari segala aspek (Rosmalasari et al., 2020). Sehingga 

banyak kebudayaan-kebudayaan yang asing yang masuk, sementara tidak cocok dengan 

kebudayaan kita. Sebagai contoh kebudayaan free sex itu tidak cocok dengan kebudayaan 

kita (Sari & Sukmasari, 2018). Pada saat ini, kebebasan bergaul sudah sampai pada tingkat 

yang mengkuatirkan (Novita & Husna, 2020b). Para remaja dengan bebas dapat bergaul 

antar jenis (Sari, 2014). Tidak jarang dijumpai pemandangan di tempat-tempat umum, para 

remaja saling berangkulan mesra tanpa memperdulikan masyarakat sekitarnya 

(Rosmalasari, 2017). Mereka sudah mengenal istilah pacaran sejak awal masa remaja. 

Pacar, bagi mereka merupakan salah satu bentuk gengsi yang membanggakan. Akibatnya, 

di kalangan remaja kemudian terjadi persaingan untuk mendapatkan pacar (Ahmad et al., 

2019). 
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KAJIAN PUSTAKA  

Pentingnya tata kelola perusahaan muncul di perusahaan modern karena pemisahan 

manajemen dan kontrol kepemilikan dalam organisasi (Nani & Lina, 2022). Kepentingan 

pemegang saham bertentangan dengan kepentingan manajer (Ameraldo & Ghazali, 2021). 

Masalah agen utama tercermin dalam masalah manajemen dan arahan terkait karena 

perbedaan kepentingan pemangku kepentingan perusahaan (Ameraldo et al., 2019). Tidak 

ada definisi tunggal tentang tata kelola perusahaan, melainkan mungkin dilihat dari sudut 

yang berbeda (Sedyastuti et al., 2021). corporate governance sebagai “alokasi 

kepemilikan, struktur modal, skema insentif manajerial, pengambilalihan, dewan direksi, 

tekanan dari investor institusi, persaingan pasar produk, persaingan pasar tenaga kerja, 

struktur organisasi, semua dapat dipikirkan sebagai lembaga yang mempengaruhi proses 

melalui mana kuasi- sewa didistribusikan (Putri & Ghazali, 2021). 

 

Tata kelola menentukan bagaimana pembuat keputusan (eksekutif) perusahaan benar-benar 

mengelola kontrak tersebut (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020). Tata kelola 

perusahaan sebagai cara di mana pemasok keuangan untuk perusahaan meyakinkan diri 

mereka sendiri untuk mendapatkan pengembalian investasi mereka (Permatasari, 2019). 

Tata kelola perusahaan sebagai Tata kelola perusahaan adalah sistem di mana perusahaan 

bisnis diarahkan dan dikendalikan (Fauzi et al., 2021). Struktur tata kelola perusahaan 

menentukan distribusi hak dan tanggung jawab di antara peserta yang berbeda dalam 

korporasi, seperti dewan, manajer, pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya, 

dan menguraikan aturan dan prosedur untuk membuat keputusan tentang urusan 

perusahaan (Damayanti et al., 2020). Dengan melakukan ini, ini juga menyediakan struktur 

di mana tujuan perusahaan ditetapkan, dan sarana untuk mencapai tujuan tersebut dan 

memantau kinerja (Fauzi et al., 2020). Tata kelola perusahaan sebagai istilah yang 

mengacu pada lembaga swasta dan publik yang mencakup undang-undang, peraturan, dan 

praktik bisnis yang mengatur hubungan antara manajer perusahaan dan pemangku 

kepentingan (LIA FEBRIA LINA, 2019). 

 

Tata kelola perusahaan sebagai proses dan struktur di mana bisnis dan urusan perusahaan 

diarahkan dan dikelola, untuk meningkatkan nilai pemegang saham jangka panjang melalui 

peningkatan kinerja dan akuntabilitas perusahaan, dengan tetap memperhatikan 

kepentingan pemangku kepentingan lainnya (Defia Riski Anggarini, 2020). Tata kelola 

perusahaan yang baik oleh karena itu mewujudkan perusahaan (kinerja) dan akuntabilitas 

(kesesuaian) (Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang 

Dengan Pendekatan Business Model Kanvas, 2020).  Tata kelola perusahaan sebagai 

seperangkat mekanisme di mana investor luar (pemegang saham) melindungi diri mereka 

dari investor dalam (manajer) (Permatasari, n.d.). Organisasi untuk Kerjasama Ekonomi 

dan Pembangunan memberikan perspektif lain dengan menyatakan bahwa tata kelola 

perusahaan adalah sistem di mana perusahaan bisnis diarahkan dan dikendalikan (Lina & 

Permatasari, 2020) . Struktur tata kelola perusahaan menentukan distribusi hak dan 

tanggung jawab di antara peserta yang berbeda dalam perusahaan, seperti Dewan, manajer, 

pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya, dan merinci aturan dan prosedur 

untuk membuat keputusan tentang urusan perusahaan (Khamisah et al., 2020). Dengan 

melakukan ini, ia juga menyediakan struktur di mana tujuan perusahaan ditetapkan, dan 

sarana untuk mencapai tujuan tersebut dan memantau kinerja (Octavia et al., 2020). 
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METODE  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode kajian literatur (Safitri & Nani, 

2021). Kajian literatur adalah alat penting yang digunakan sebagai contact review, karena 

sangat berguna dan membantu dalam memberikan konteks dan arti di dalam sebuah 

penulisan yang sedang dilakukan (Larasati Ahluwalia, 2020). Melalui kajian literatur ini 

peneliti dapat menyatakan secara eksplisit dan pembaca juga mengetahui, mengapa hal 

tersebut harus diteliti, baik dari segi sebjektif maupun dari sisi hubungan penelitian dengan 

peneltian lain yang relevan (Lina & Nani, 2020). Kajian literatur adalah satu bentuk 

penelitian kepustakaan dengan membaca berbagai jenis buku dan jurnal, dan sejenisnya 

yang berkaitan dengan topik pembahasan penelitian guna untuk menghasilkan sebuah 

karya tulisan ilmiah, seperti skripsi, tesis, dan disertasi (Nani & Safitri, 2021). Penulis 

mencari literatur yang sesuai dengan topik dan pembahasan penelitian, tentang masyarakat 

dan wilayah penelitian, tentang teori-teori yang digunakan dan dihasilkan yang berkaitan 

dengan topik penelitian yang akan diteliti, tentang metode penelitian yang digunakan dan 

seterusnya (Nani, 2019). Kajian literatur dilakukan dengan kesadaran bahwa pengetahuan 

akan bertambah secara terus menerus (berakumulasi), bahwa topik dan daerah/wilayah 

penelitian yang akan kita lakukan sudah pernah dilakukan oleh orang sebelumnya, dan kita 

dapat belajar dari apa yang telah orang lain lakukan (Dhiona Ayu Nani, 2021). Tujuan 

utama dari kajian literatur adalah kajian literatur yang dilakukan guna menulis sebuah 

makalah untuk memperkenalkan kajian-kajian baru pada topik tertentu yang penting untuk 

diketahui oleh orang yang bergiat dalam bidang penelitian tersebut, dan sewaktu-waktu 

makalah ini dapat diterbitkan untuk kepentingan umum, kedua untuk kepentingan 

penelitian sendiri (Nani & Ali, 2020). 

 

Dalam hal ini peneliti membuat kajian literatur dimaksudkan untuk memperkaya wawasan 

peneliti tentang topik bahasan tertentu serta menolong peneliti dalam memformulasikan 

masalah penelitian, dan menolong peneliti dalam menentukan metode- metode dan teori 

yang tepat digunakan dalam penelitian tersebut (Suwarni & Handayani, 2021). Kajian-

kajian dari penelitian orang lain dapat kita gunakan sebagai literatur dalam penelitian yang 

akan kita lakukan, khususnya bagi mahasiswa yang akan menulis karya ilmiah (Novita, 

Husna, Azwari, Gunawan, & Trianti, 2020). Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti 

menggunakan metode studi literatur mengenai topik Good Corporate Governance dan 

yang berkaitan dengan nilai perusahaan, komite audit, komisaris Independen dengan 

menganalisis jurnal-jurnal dan artikel-artikel yang terkait sebagai bahan analisis agar 

terlaksana artikel yang diharapkan (Novita & Husna, 2020a). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Nilai perusahaan dapat menggambarkan keadaan suatu perusahaan. Semakin baik nilai 

suatu perusahaan, maka tersebut perusahaan akan dipandang baik oleh para calon investor. 

Penerapan praktik Good Corporate Governance yang baik harus diikuti oleh adanya 

direktur independent. Perbedaan kepentingan antara Direksi dan pemilik perusahaan sering 

menjadi masalah klasik yang timbul. Hal ini dapat dihindari dengan keberadaan dewan 

komisaris independen. Dimana direktur independent tersebut memiliki fungsi sebagai 

pihak netral yang dapat menjembatani kepentingan antara direktur perusahaan dengan 

shareholder. Di Indonesia sendiri, fungsi dari direktur independent masih abu-abu. Jika 

fungsi dari direktur independent sendiri jelas, maka hal tersebut dapat membuat penerapan 

Good Corporate Governance dalam perusahaan akan berjalan lebih efektif. Komite audit 

dan komisaris independent merupakan hal yang harus dan perlu untuk diperhatikan oleh 
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pada investor karena memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. semakin tinggi proporsi 

komisaris independent, maka nilai perusahaan akan rendah. Maka seharusnya proporsi 

komisaris independen yang tinggi akan mengurangi potensi adanya ekspoloriasi oleh 

shareholder mayoritas (pengendali), karena pada perusahaan publik dewan komisaris 

merupakan representasi dari pubik atau shareholder minoritas. Hal ini mungkin 

dikarenakan keberadaan komisaris independent di Indonesia belum optimal. 

 

Dengan diterapkannya Good Corporate Governance di suatu perusahaan dan dengan 

adanya komite audit maka hal tersebut berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dalam 

hal ini dijelaskan bahwa komite audit independent dalam menjalankan tugasnya melakukan 

pengendalian internal perusahaan serta memonitor dan mengawasi dijalankan dengan baik 

sehingga penghindaran pajak oleh perusahaan tidak terjadi pada perusahaan. Namun 

dengan adanya praktik penghindaran pajak tersebut dimata investor tidak menurunkan nilai 

perusahaan. Selain itu, praktik penghindaran pajak tersebut masih memenuhi aturan 

perpajakan (hukum). Karena Good Corporate Governance merupakan prinsip- prinsip 

yang harus diterapkan oleh perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan, 

meningkatkan kinerja dan kontribusi perusahaan, dan juga menjaga keberlangsungan hidup 

perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan perlu dalam meningkatkan penerapan Good 

Corporate Governance dengan lebih baik untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan 

sehingga para investor yakin dalam menanamkan modalnya pada perusahaan. Penerapan 

Good Corporate Governance yang baik dalam era digital tidak bias dipisahkan dari tata 

Kelola perusahaan dengan teknologi informasi yang baik. Teknologi informasi bukan 

hanya sekedar membantu pekerjaan tetapi juga sebagai strategi bisnis dalam perusahaan, 

pengambilan keputusan dan pengawasan juga merupakan agenda penting yang akan 

dibahas pada rapat direksi dan dewan komisaris perusahaan. Tata Kelola teknologi 

informasi perusahaan yang baik merupakan suatu kebutuhan bisnis yang dapat mendukung 

tujuan perusahaan dan kebutuhan bisnis. Komite audit memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yang berdampak pada nilai perusahaan yang 

baik.  

 

Dewan komisaris independent memiliki peran yang cukup besar dalam meningkatkan 

Return On Asset perusahaan. berdasarkan penemuan dari bahwa DKI sudah memenuhi 

kriteria yang diterapkan dalam penerapan jumlah komisaris independen yaitu 30%. Hal ini 

berarti jika semakin besar proporsi dewan komisaris independent yang berasal dari luar 

perusahaan dengan kemampuan dan pengalaman yang baik dan beragam akan 

menyebabkan meningkatnya kemampuan mereka dalam melakukan pengawasan. 

Keberadaan dewan komisaris pada perusahaan diharapkan dapat memantau dan 

meningkatkan dalam penerapan Good Corporate Governance. Dengan adanya dewan 

komisaris independent, hal ini secara dominan mempengaruhi nilai perusahaan, hal ini 

dikarenakan jumlah anggota komisaris independent pada perusahaan dapat menunjukkan 

indenpendensi perusahaan tersebut sehingga fungsi pengawasan dapt berjalan dengan lebih 

baik dan mempengaruhi nilai perusahaan.  

 

Selain itu, peran Komite audit juga penting dalam penerapan Good Corporate Governance 

terhadap nilai perusahaan. dimana semakin besar peran komite audit makan akan semakin 

baik pula kualitas laporan dr perusahaan tersebut dan pengawasan terhadap manajemen 

juga semakin baik karena kinerja komite audit yang efektif. Hal ini akan berdampak positif 

juga terhadap profitabilitas perusahaan karena komite audit dapat bekerja dengan lebih 

baik dalam Menyusun laporan keuangan sehingga perusahaan dapat terkontrol dengan 
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lebih baik dan konflik keagenan dalam mensejahterakan kepentingan pribadi dapat 

dihindari. 

SIMPULAN  

Berdasarkan studi literatur tersebut dapat disimpulkan bahwa struktur kepemilikan 

perusahaan sebagai proksi dari corporate governance mampu meingkatkan nilai 

perusahaan jika dilakukan dengan berbagai alternatif pengukurannya. Dalam tinjauan ini 

yang merupakan kumpulan volume penelitian tentang tata kelola perusahaan, pentingnya 

tata kelola perusahaan yang efektif menjadi bukti. Tujuan dari review yang dilakukan 

adalah untuk melihat efektivitas tata kelola perusahaan dan mekanisme yang efektif dalam 

menjalankan dan mengelola operasi bisnis. Masalah kepemilikan dan kontrol dan masalah 

prinsipal-agen dan pengaruhnya terhadap tata kelola perusahaan adalah area utama 

penelitian dalam tinjauan ini. Temuan dari sebagian besar studi menunjukkan bahwa tata 

kelola perusahaan yang efektif mengurangi masalah kepemilikan dan kontrol dan menarik 

garis yang jelas antara pemegang saham dan manajer. Akhirnya dari pembahasan semua 

artikel tinjauan ini memberikan gambaran umum tentang masalah principal-agent dan 

kepemilikan dan kontrol bagi para peneliti dan praktisi akademik dalam domain tata kelola 

perusahaan. 

 

Hasil yang diperoleh adalah bahwa Good Corporate Governance memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan Corporate Value. Dengan penerapan Good Corporate Governance yang 

baik maka dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dengan meningkatnya nilai perusahaan 

maka investor semakin percaya dan tidak ragu untuk menanamkan modalnya kepada 

perusahaan. Penerapan Good Corporate Governance yang tepat juga harus diikuti oleh 

adanya komite audit dan komisaris nndependen agar terciptanya perusahaan dengan sistem 

tata kelola yang baik. Dengan penerapan Good Corporate Governance yang baik dan 

efektif, akan membuat kinerja perusahaan semakin baik pula. Hal tersebut membuat 

perusahaan tidak berpotensi bangkrut. Hal ini jelas akan berdampak pada saham 

perusahaan yang akan naik. Corporate Value diproksikan oleh harga saham dan jumlah 

saham yang beredar. Corporate Value juga akan meningkat seiring dengan naiknya harga 

saham dan jumlah saham yang beredar. 
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